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Abstract: Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki pada abad ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 37 Ampenan . Jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu (Quasi Eksperimental) dengan design Nonequivalent Control group Design. Populasi dari 
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV SDN 37 Ampenan yang berjumlah 60 orang terbagi menjadi dua 
kelas yang sekaligus sebagai sampel penelitian, di mana kelas IVA sebagai kelas kontrol dan kelas IVB 
sebagai kelas eksperimen. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi untuk mengukur keterlaksanaan 
model PBL dalam pembelajaran dan melalui tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Teknik 
analisis data menggunakan uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) dan uji hipotesis menggunakan 
Independent Sample T Test. Hasil analisis memperoleh skor rata-rata 82.95 dengan kategori sangat baik dan 
data kemampuan berpikir kritis siswa. Pengujian hipotesis menggunakan uji Independent Sample T Test dan 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 2.458 dan t-tabel pada taraf signifikansi 5% adalah sebesar 2.001. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel. Adapun nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 
0.017 lebih kecil dari 0.05. Hasil ini menunjukkan  Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis 
data dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas IV SDN 37 Ampenan. 
Keywords: Model Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, SDN 37 Ampenan. 
 

 Abstrak: The ability to think critically is one of the competencies that must be possessed in this century. This 
study aims to see the effect of the Problem Based Learning (PBL) learning model on the critical thinking skills 
of fourth grade students at SDN 37 Ampenan. The type of research used was a quasi-experimental (Quasi-
Experimental) with a Nonequivalent Control group design. The population of this study were all 60 students 
in grade IV at SDN 37 Ampenan, divided into two classes which served as the research sample, where class 
IVA served as the control class and class IVB as the experimental class. Research data was collected through 
observation to measure the implementation of the PBL model in learning and through tests to measure 
students' critical thinking skills. Data analysis techniques used prerequisite tests (normality and 
homogeneity) and hypothesis testing using the Independent Sample T Test. The results of the analysis 
obtained an average score of 82.95 with a very good category and data on students' critical thinking skills. 
Testing the hypothesis using the Independent Sample T Test and obtained a t-count value of 2.458 and t-table 
at a significance level of 5% is 2.001. These results indicate that t-count is greater than t-table. The significance 
value (2-tailed) of 0.017 is smaller than 0.05. These results show that Ha is accepted and Ho is rejected, which 
means that there are differences in critical thinking skills between the experimental class and the control class. 
Based on the results of data analysis, it can be concluded that the PBL learning model influences the critical 
thinking skills of fourth grade students at SDN 37 Ampenan. 
Kata Kunci : Problem Based Learning Model, Critical Thinking Ability, 37 Ampenan Elementary School. 
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PENDAHULUAN  
 

Pendidikan sangat penting dalam pembangunan 
Sumber Daya Manusia (Rodiyah, 2023). Pendidikan 
dapat melahirkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berdaya saing baik secara Individu 
maupun kelompok (Sugihartono, 2007). Pendidikan 
Abad 21 harus mampu mengasah ketrampilan yang 
bersifat kompetitif salah satunya keterampilan Berpikir 
Kritis (KBK) siswa (Ramdani, dkk, 2021).  

KBK adalah kemampuan individu tentang 
seberapa baik mereka dapat belajar dan memecahkan 
kesulitan dengan mendorong diri mereka untuk 
mencari informasi yang berhubungan dengan 
permasalahan yang dialami (Christina & Kristin, 2017). 
KBK siswa adalah kemampuan seseorang untuk 
mengumpulkan banyak bukti sebagai upaya mengatasi 
dan menyelesaikan suatu masalah yang lebih kompleks 
(Salsabilla, dkk, 2022). Guru bisa membantu siswa untuk 
meningkatkan KBK mereka dengan mengajukan 
pertanyaan, meminta mereka menjawab, dan kemudian 
meminta mereka untuk mendukung jawaban mereka 
dengan bukti (Muaffiani, dkk, 2022). Dengan cara ini, 
siswa dapat mempraktikkan kegiatan berpikir kritis 
selama kegiatan pembelajaran (Eggen & Kauchak, 2012). 

Berdasarkan temuan yang didapatkan saat 
observasi di kelas IV SDN 37 Ampenan pada tanggal 25 
Juli 2022 pada muatan Ilmu Pengatahuan Alam (IPA) 
diketahui bahwa banyak siswa yang tidak terlibat dalam 
proses pembelajaran, mayoritas siswa lebih memilih 
diam daripada menjawab pertanyaan dari guru, hanya 
sebagian kecil siswa yang mau menjawab dan sebagian 
besar memberikan jawaban yang kurang jelas, siswa 
jarang bertanya meskipun ada kesempatan serta siswa 
tidak menjelaskan alasan dari jawaban yang diberikan.  

Hal ini disebabkan guru yang masih mengajar 
menggunakan metode konvesional seperti ceramah dan 
pekerjaan rumah, sehingga membuat siswa bosan dan 
menghambat mereka untuk berpartisipasi aktif saat 
kegiatan belajar mengajar, alhasil KBK siswa tidak 
meningkat. Terlebih pada saat pembelajaran IPA yang 
identik mempelajari peristiwa alam atau kehidupan 
makhluk hidup, guru cenderung mengandalkan buku-
buku yang sudah tersedia sehingga siswa hanya 
menerima informasi berupa teori. Selain itu, model 
pembelajaran yang digunakan guru dalam kelas tidak 
sesuai dengan materi pelajaran yang dibahas. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Yustiqvar, et al (2019); 
Ramdani, dkk (2022) menyatakan bahwa hasil belajar 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional masih tergolong rendah. 

IPA adalah upaya yang dilakukan manusia untuk 
mencapai kesimpulan melalui pengamatan yang tepat, 
penerapan metode dan penjelasan logis atas penemuan-

penemuan yang didapatkan. Dalam Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM), seorang guru perlu melibatkan siswa 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Konsep dan 
keterampilan pembelajaran IPA harus diberikan dari 
yang konkrit ke yang abstrak, dari yang sederhana ke 
yang kompleks, dan harus berdasarkan tingkat dan 
karakteristik pertumbuhan intelektual siswa di sekolah 
dasar (Hadisaputra, dkk, 2019) 

Faktanya, Sistem belajar mengajar IPA yang ada 
saat ini masih kurang bervariasi dan seringkali 
menggunakan metodologi dan pendekatan 
pembelajaran yang kurang mengembangkan KBK 
siswa.  Siswa lebih pasif saat  kegiatan belajar, siswa 
hanya mendengarkan dan mencatat materi, 
menganggap materi dan ilmu yang didapat hanya 
sekedar hafalan, akibatnya siswa kurang mendalami 
materi yang diberikan guru (Annisa dkk, 2022). 
Menurut Aditama, dkk (2021) untuk pendidikan di 
sekolah dasar, kegiatan yang harus ada adalah kegiatan 
yang mendorong minat siswa serta dapat mengasah 
KBK saat menghadapi masalah.  

KBK siswa dapat diasah melalui penerapan 
model pembelajaran yang tepat (Erza, dkk 2018). Salah 
satunya Model Problem Based Learning (PBL). Penelitan 
Verinsyah dan Fitria (2020) dan Helmon (2018) 
membuktikan bahwa bentuk kegiatan belajar mengajar 
menggunakan model PBL dapat mempengaruhi KBK 
siswa. 

Model PBL adalah model pembelajaran yang 
dapat mengasah kemampuan siswa untuk berpikir 
kritis, mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah dan mengumpulkan informasi serta dapat 
menghadapkan siswa pada suatu masalah sebelum 
mereka mulai belajar dan menempatkannya dalam 
situasi dunia nyata dimana siswa dapat termotivasi 
untuk mengeksplorasi, mendeskripsikan, dan 
menemukan berbagai solusi (Widiasworo, 2018). PBL 
adalah model pembelajaran yang bertujuan untuk 
melatih kemampuan yang dibutuhkan siswa saat ini 
dimana siswa diawal pembelajaran dihadapkan pada 
permasalahan nyata yang mengharuskan mereka 
melakukan pemecahan masalah sehingga dapat 
membuat siswa termotivasi untuk terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran (Zulva dkk, 2022). Menurut Hadi 
(2022) dengan mempraktikkan model PBL dalam 
kegiatan belajar mengajar bisa membantu 
meningkatkan KBK siswa, sebab dalam kegiatan belajar 
mengajar siswa diharuskan menguasai suatu 
permasalahan serta sanggup mendapatkan jawaban atas 
permasalahan yang diberikan. Prinsip dasar Model PBL 
adalah menggunakan masalah aktual untuk 
memperdalam pemahaman siswa, mengembangkan 
kemampuan siswa untuk berpikir tingkat tinggi serta 
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meningkatkan kemampuan siswa dalam hal pemecahan 
masalah (Saputra, dkk, 2021). 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan 
Pendekatan kuantitatif jenis Kuasi Eksperiment tipe 
Nonequivalent Control group Design, yaitu rancangan 
penelitian yang menggunakan dua kelas yakni kelas 
eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen dikenai 
perlakukan model pembelajaran PBL, sedangkan 
kelompok kontrol tidak dikenai perlakukan model 
pembelajaran konvensional. Kedua kelas diukur   pretest 
dan posttest.  

Instrument penelitian yang digunakan daam 
penelitian ini yaitu: 1) lembar observasi, untuk 
mengukur keterlaksanaan model PBL dalam 
pembelajaran, 2) tes, untuk mengukur kemampuan 
berpikir kritis. Data hasil observasi dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif. Sementara untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
digunakan uji Independent Sample T Test. Sebelum data 
dianalisis dengan uji Independent Sample T Test, terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 
uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan rumus  
kolmogorov-smirnov dan uji homogenitas menggunakan 
uji levene dengan bantuan aplikasi SPSS 22.0 for 
windows. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 19 
sampai 24 januari 2023 pada siswa kelas IV di SDN 37 
Ampenan. Penelitian ini menggunakan desain pretest 
dan posttest, dimana terdapat dua kelas yang digunakan 
untuk melaksanakan penelitian yaitu kelas IVA sebagai 
kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang, 
dan kelas IVB sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 
siswa sebanyak 30 orang. 

Data keterlaksanaan model PBL pada kelas 
eksperimen, diperoleh melalui observasi aktivitas Guru 
selama pembelajaran. Adapun data keterlaksanaan 
model PBL disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Keterlaksanaan Model PBL 

Kelas 
Eksperimen  

Skor  
Aktivitas 

Guru 

Kriteria  

Pertemuan 1 72,72 Baik (B) 
Pertemuan II 93,18 Sangat baik 

(SB) 
Rata-rata 82,95 Sangat baik 

(SB) 

Berdasarkan  Tabel 1 dapat  diketahui bahwa 
keterlaksanaan Model  PBL memperoleh  skor  rata-rata  
82,95 dengan kategori sangat baik. Hal ini membuktikan 
bawa  peneliti sudah benar memberikan pembelajaran 
sesuai dengan sintas model PBL. 

Data kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol terbagi menjadi dua yaitu 
data  pretest  dan  posttest. Nilai pretest dan posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 
2. 

 
Tabel 2. Data Kemampuan Berpikir Kritis 

 
 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa data 
kelas eksperimen yang terdiri dari 30 siswa memperoleh 
nilai minimal 25 dan nilai maksimal 72. Sedangkan, data 
pada kelas kontrol yang berjumlah 30 siswa 
memperoleh skor minimal 32 dan skor maksimal 82. 
Data posttest kelas eksperimen skor minimumnya 
adalah 37 dan skor maksimal yaitu 95. Sedangkan data 
posttest kelas kontrol menunjukkan skor minimum 45 
dan skor maksimum 90. 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui juga bahwa rata-
rata nilai pretest siswa pada kelas kontrol adalah sebesar 
57,90, sebaliknya siswa pada kelas eksperimen 
mempunyai nilai rata-rata pretest sebesar 55,23. Artinya 
terdapat selisih sebesar 2,67 pada rata-rata nilai pretes 
kedua kelompok. Oleh sebab itu, bisa disimpulkan 
bahwa perbandingan rata-rata nilai pretest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda. 
Sedangkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 
67, 27 sebaliknya rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 
sebesar 75,33. Jadi, selisih nilai posttest sebesar 8,06. 

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 
dimaksudkan untuk mengenali apakah data 
berdistribusi normal atau tidak, sedangkan uji 
homogenitas bermaksud untuk mengenali apakah data 
yang diperoleh mempunyai varians yang sama atau 
tidak. 

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan  SPSS  22.0 for windows. Uji 
normalitas data dilakukan terhadap data pretest dan 

Nilai  Pretest  Posttest 

Eksperim
en  

Kontr
ol   

Eksperim
en  

Kontr
ol   

Minimu
m  

25 32 37 45 

Maximu
m 

72 82 95 90 

Mean  55.23 57.90 75.33 67.27 
Standar 
Deviasi 

13.140 11.152 14.641 10.425 



Journal of Clasroom Action Research Mei 2023, Volume 5 Nomor 2, 297-303 
 

 

300 

posttest pada kedua kelas. Tabel 3 menampilkan hasil uji 
normalitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan 
Posttest 

 

 
 
Berdasarkan Tabel 3 perhitungan uji normalitas 

data didapatkan nilai signifikansi pretest kelas 
eksperimen sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 serta nilai 
signifikansi pretest kelas kontrol sebesar 0,200 lebih besar 
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data pretest 
berdistribusi normal. kemudian, untuk data posttest 
kelas eksperimen didapatkan nilai signifikansi 0,053 
lebih besar dari 0,05 serta nilai signifikansi posttest kelas 
kontrol 0,200 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan nilai 
signifikansi yang diperoleh pada setiap data pretest dan 
posttest baik dari kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol, nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi 
normal. 
Selanjutnya adalah uji homogenitas yang dilakukan 
terhadap data pretest dan posttest pada kedua kelas. 
Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest bisa 
diamati pada Tabel 5.  

 
 
 

 
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

 
 

Tabel 5 memperlihatkan data pretest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menghasilkan nilai 
signifikansi sebesar 0,327 ≥ 0,05 dan data posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan nilai 
signifikansi 0,171 ≥ 0,05. Oleh sebab itu, data pretest dan 
posttest kedua kelas memiliki varians yang sama. 

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas 
terpenuhi yaitu data berdistribusi  normal  dan  data  
bersifat homogen, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis 
Independent Sample T-Test. Kriteria pengujiannya yaitu   
thitung > ttabel maka  Ha  diterima   dan  Ho  ditolak. 
Berdasarkan probalitasnya nilai sig (2-tailed) ≤ 0,05 
maka Ha diterima dan Ho ditolak dan jika nilai sig (2-
tailed) > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. Berikut 
hipotesis yang diuji: 
 Ha :  Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas IV SDN 37 Ampenan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
Ho : Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas IV SDN 37 Ampenan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol  
 
 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample T Test 
 Levene's Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

Equal 
variances 
assumed 

 

.1918 .171 2.458 58 .017 8.067 3.282 1.498 14.635 

Equal variances 
not assumed 

  2.458 52.39
3 

.017 8.067 3.282 1.483 14.650 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa thitung 
yang diperoleh sebesar 2.458 dan hasil ttabel yang 
dicapai pada taraf signifikansi 5% dengan derajat 
kebebasan (dk) = (n1+n2) - 2 = 60 - 2 = 58 sebesar 1.672 
yang dapat dilihat pada kolom asumsi equal variance yang 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Kemudian, 
diperoleh nilai sig (2-tailed) adalah 0,017 ≤ 0,05, yang 
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 
apakah model pembelajaran PBL berpengaruh pada 
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KBK siswa kelas IV SDN 37 Ampenan pada Tema Selalu 
Berhemat Energi Subtema 2 (Manfaat Energi). Penelitian 
ini menggunakan pretest dan posttest dengan 
memberikan perlakuan khusus terhadap kelas 
eksperimen yaitu dengan menerapkan model PBL untuk 
mengasah KBK siswa dan membandingkan dengan 
kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan model 
PBL. Sebanyak 30 siswa dari kelas IVA dijadikan sebagai 
kelas kontrol dan siswa kelas IVB dengan jumlah yang 
sama dijadikan sebagai kelas eksperimen.  

Pada awal penelitian siswa di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diberikan pretest. Setelah itu, pada 
kelas eksperimen diberikan pembelajaran 
menggunakan model PBL sedangkan di kelas kontrol 
tidak menggunakan model PBL yang masing-masing 
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas eksperimen sudah 
benar menggunakan tahap-tahap model PBL dalam 
pembelajaran. 

Setelah diberikan perlakuan dilanjutkan dengan 
memberikan posttest untuk mengetahui perbandingan 
kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan 
perlakuan berbeda. Soal tes yang diberikan dalam 
mengumpulkan data telah diuji validitas terlebih 
dahulu untuk mengetahui kelayakan soal yang akan 
digunakan. Berdasarkan   nilai   posttest   yang   diperoleh   
kelompok   eksperimen   dan kelompok kontrol 
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 75,33 dan 67,27.  
Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena 
kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda. 
Kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eskperimen 
dipengaruhi oleh penggunaan model PBL. Hal ini 
dikarenakan model PBL membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Selain 
itu, pemanfaatan model pembelajaran berbasis masalah 
dapat menarik minat siswa, memicu semangat mereka 
dan mendorong mereka untuk berperan aktif dalam 
proses pembelajaran. Menurut model Mariam dan 
Lisnawati (2020) PBL merupakan model pembelajaran 
yang bentuk kegiatan belajar mengajarnya berfokus 
pada masalah autentik sehingga siswa dapat 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, dapat 
meningkatkan keterampilan yang lebih tinggi serta 
dapat terlibat langsung dalam penyelidikan. Hal ini 
sejalan dengan tujuan PBL yaitu membantu siswa 
menjadi mandiri dan lebih percaya diri dengan 
mengajari mereka cara memecahkan masalah yang 
bersifat konkret. Sedangkan, pada kelas kontrol 
mayoritas siswa kurang berpartisipasi aktif dikarenakan 
peneliti menerapkan kegiatan belajar biasa. 

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat untuk 
memenuhi syarat penujian hipotesis. Uji prasyarat yang 
digunakan pertama adalah uji  normalitas,  kemudian  

uji  homogenitas  dan  yang terakhir dilakukan uji 
hipotesis.  Pada  uji  normalitas menggunakan rumus  
kolmogorov-smirnov berbantuan spss 22.0 for windows 
dengan kriteria pengambilan keputusan pada taraf  
signifikan > 0,05, maka data berdistribusi normal. 
Berdasarkan data pada Tabel 6 bisa diamati bahwa hasil 
menginterpretasikan sebaran data pretest dan posttest di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal. Terlihat pada data pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol nilai  signifikansinya sebesar ,200. 
Sedangkan untuk posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol nilai signifikannya adalah ,053 dan ,200. Jika 
dibandingkan dengan taraf signifikan 0,05, nilai 
signifikan uji normalitas keduanya baik eksperimen  
maupun kontrol lebih besar dari 0,05.  

Pada pengujian homogenitas nilai signifikansi 
data pretes adalah 0,327 > 0,05 yang menunjukkan 
bahwa data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
homogen. kemudian, data posttest memiliki nilai 
signifikansi 0,171 > 0,05 alhasil bisa disimpulkan bahwa 
hasil data pretest dan posttest adalah homogeny.  

Setelah  data  kedua  kelas  dinyatakan  
berdistribusi  normal  dan homogen maka  langkah  
selanjutnya  yaitu menguji hipotesis  menggunakan uji  
Independen  Sample  T-test.  Hasil  perhitungan   uji  
hipotesis  diperoleh dengan   cara   membandingkan  
data   posttest   kelas   eksperimen  dan kelas kontrol. 
Berdasarkan tabel 6 diperoleh thitung data posttest 
sebesar 2.458, ttabel pada taraf signifikan 5% sebesar 
1.672, dan data posttest sig (2-tailed) sebesar 0,017 ≤ 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Model Pembelajaran PBL berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV. 

Hal ini sebagai akibat dari penerapan sintaks-
sintaks model PBL dalam aktivitas kegiatan belajar 
mengajar di kelas eskperimen. Tidak hanya itu, 
diketahui bahwa siswa di kelas eskperimen lebih 
berperan aktif dibandingkan kelas kontrol dikarenakan: 
1) atensi siswa kepada permasalahan yang dialami 
meningkat; 2) siswa menjadi lebih aktif dan terlibat 
dalam proses pembelajaran lebih tinggi; 3) siswa  lebih 
mudah mengakses dan memahami materi pembelajaran 
karena dilakukan secara berkelompok; dan 4) suasana 
kelas lebih menarik dengan melibatkan seluruh siswa 
dalam proses pembelajaran.  

Penggunaan model pembelajaran berbasis 
masalah memiliki beberapa manfaat selama proses 
pembelajaran, antara lain sebagai berikut: 1) siswa lebih 
memahami konsep yang diajarkan; 2) siswa dapat 
menangani masalah secara efektif; 3) belajar lebih 
bermakna; 4) masalah yang dihadapi siswa diselesaikan 
dan terhubung dengan kenyataan; 5) memerlukan sikap 
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sosial yang baik antar sesama siswa dan mengatur siswa  
untuk  belajar  bersama. 

Selain  itu  terdapat  juga  kekurangan  ketika 
menerapkan  model  pembelajaran  PBL. Menurut teori 
Mustaji (2009), terdapat kekurangan dari penggunaan 
model pembelajaran PBL, antara lain: 1) siswa akan sulit 
untuk mau mencoba memecahkan masalah lagi jika 
merasa sudah gagal untuk melakukannya; 2) siswa 
harus memiliki waktu yang cukup untuk persiapan 
demi keberhasilan PBL; dan 3) siswa tidak akan tertarik 
untuk belajar sebelum mereka mengerti alasan 
mengenai pentingnya memecahkan suatu masalah. 
Namun dibalik kekurangan yang dihadapi selama 
proses pembelajaran menggunakan model PBL pada 
kelompok eksperimen, siswa mampu sedikit demi 
sedikit menyelesaikan setiap permasalahan yang 
dihadapi, hal ini dapat dilihat dari hasil posttest yang 
diberikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Ariani, R (2020) berjudul 
“Pengaruh Model PBL Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa Sekolah Dasar Mata Pelajaran IPA”. 
Penelitian Izzah, Al-Fikry, dkk (2018), dengan judul 
“Pengaruh Model PBL Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa Pada Materi Kalor”. Penelitian-penelitian 
terdahulu tersebut menunjukkan bahwa model PBL 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
yang menguatkan bahwa siswa yang diajarkan dengan 
model PBL memiliki kemampuan berpikir kritis yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang tidak 
diterapkan model PBL. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa Model Pembelajaran PBL berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 
37 Ampenan. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas ekperimen 
dengan kelas kontrol. Ini menunjukkan bahwa model 
PBL berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas IV SDN 37 Ampenan. 
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